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ABSTRAK: SDN Kadelu Kutura telah menerapkan kurikulum merdeka di kelas I dan
IV. Proses pembelajaran telah menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek
dan pembelajaran berbasis masalah untuk mengembangkan keterampilan abad 21.
Masalah penelitian ini adalah bagaimana hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran
berbasis masalah dengan pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis
masalah. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan perbedaan hasil belajar siswa
yang mengalami pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis masalah pada
mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pendekatan penelitian adalah
kuasi eksperiman. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Analisis
data meliputi analisis deskriptif dan uji perbedaan. Hasil penelitian menunjukkan: (1)
pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, (2) terdapat perbedaan signifikan hasil belajar dengan pembelajaran
berbasis proyek dan hasil belajar pembelajaran berbasis masalah, (3) hasil pembelajaran
berbasis proyek lebih tinggi daripada hasil belajar pembelajaran berbasis masalah.
Implikasi temuan ini adalah guru harus lebih sering menggunakan pembelajaran berbasis
proyek dan pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
khususnya dalam mata pelajaran IPAS di kelas IV sekolah dasar. Implikasi penelitian ini
adalah guru perlu meningkatkan keterampilan menerapkan pembelajaran berbasis proyek
agar berdampak pada hasil belajar siswa di sekolah dasar.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Berbasis Proyek, Pembelajaran Berbasis
Masalah

ABSTRACT: SDN Kadelu Kutura has implemented an independent curriculum in grades
I and 1V. The learning process has used project-based learning and problem-based
learning approaches to develop 2 1-st century skills. The problem of this research is what
the learning outcomes of students who take part in problem-based learning and project-
based learning are. The purpose of this research is to describe the differences in learning
outcomes of students who experience project-based learning and problem-based learning
in Natural and Social Sciences subjects. The research approach is quasi-experimental.
Test techniques are used to collect research data. Data analysis includes descriptive
analysis and difference tests. The research results show: (1) project-based learning and
problem-based learning improve student learning outcomes, (2) there are significant
differences in learning outcomes with project-based learning and problem-based
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learning outcomes. The implication of these findings is that teachers must use project-
based learning and problem-based learning more often to improve student learning
outcomes, especially in Natural and Social Sciences Subjects in grade IV elementary
schools. This research implies that teachers need to improve their skills in implementing
project-based learning so that it has an impact on student learning outcomes in
elementary schools.

Keywords: Learning Outcomes, Project Based Learning, Problem Based Learning.

PENDAHULUAN

Implementasi kurikulum merdeka dalam pendidikan dasar membawa implikasi
terhadap kegiatan belajar-mengajar. Salah satu implikasi adalah penerapan pembelajaran
berbasis masallah dan pembelajaran berbasis proyek. Implementasi kedua strategi
pembelajaran ini adalah mendukung tujuan penerapan kurikulum merdeka yaitu
mengasikan lulusan yang berpikir kritis, kreatif, dan inovatif serta mampu memecahkan
masalah-masalaah yang dihadapinya. Karena  penentuan strategi atau model
pembelajaran yang digunakan harus mempertimbangkan tujuan yang hendak dicapai,
kaitan dengan materi pembelajaran, kondisi dan kebutuhan siswa, serta pertimbangan-
pertimbangan non teknis (Kencana and Rifa’i, 2022).

Sebuah proses pembelajaran yang baik selalu mengaktifkan siswa dan menciptakan
kolaborasi baik antara siswa maupun dengan guru dalam mengolah proses dan materi
pembelajaran. Selain itu proses pembelajaran tersebut harus menyenangkan agar tercipta
iklim pembelajaran yang memungkinkan siswa menikmati proses belajar di kelas. Karena
tujuan belajar yang paling hakiki adalah membantu siswa menguasai pengetahuan, sikap
dan keterampilan melalui proses belajar yang mudah, bermakna dan menyenangkan serta
solutif (Suryaningsih & Koeswanti, 2021). Penerapan strategi pembelajaran secara tepat
akan mempermudah siswa mencapai tujuan pembelajaran dan mencapai hasil belajar
yang maksimal.

Penerapan pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan pembelajaran berbasis proyek
(PjBL) dapat menjadi solusi yang tepat untuk terciptakan siswa belajar aktif dan
kolaboratif, belajar menyenangkan dan bermakna, belajar memecahkan masalah secara
kritis, kreatif dan inovatif (Abidin et al., 2020; Widyastuti & Airlanda, 2021; Zainal,

2022). Banyak hasil penelitian menunjukan dampak positif penerapan PBL dalam proses
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pembelajaran. PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Sasmita &
Harjono, 2021), meningkatkan kreativitas Siswa (Rajagukguk, 2023), meningkatkan
kualitas komuikasi siswa (Kusuma, 2020). Demikian pula penelitian yang menunjukan
bahwa pembelajaran berbasis proyek mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti
meningkatkan kreativitas siswa (Kusmiati, 2022), meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa (Rehani & Mustofa, 2023), meningkatkan aktivitas belajar siswa (Sinariati,
2023), meningkatkan kemandirian belajar siswa (Santi, 2016).

PBL merupakan proses pembelajaran dimana siswa dihadapkan secara aktif untuk
mengidentifikasi masalah hingga memecahkan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan nyata sehari-hari (Zuryanty et al. 2019; Pulungan 2020). Dalam pembelajaran
berbasis masalah tersebut siswa menghadapi sebuah masalah nyata, selanjutnya siswa
berusaha memecahkan masalah atau mencari solusi yang tepat baik secara mandiri
maupun dalam kelompok (Yew & Goh, 2016). Proses pemecahan masalah akan
membantu siswa berpikir kritis, kreatif, inovatif dan kolaboratif untuk memperoleh hasil
yang diinginkan(Putri et al., 2021). Pembelajaran berbasis masalah dikembangkan untuk
membantu siswa mengembangkan keterampilan intelektual, keterampilan berkolaborasi,
dan keterampilan memecahkan masalah(Aiman et al., 2019). Secara umum, langkah-
angkah pembelajaraan berbasis masalah meliputi (a) Penyajian masalah baik oleh guru
maupun oleh siswa. Masalah yang diajukan bersifat faktual dan kontekstual, (b)
mengidentifikasi dan mengklafirikasi masalah serta menemukan hubungan antara
konsep-konsep yang relevan, (c) membuat perencanaan pemecahan masalah, (d) mencari
informasi-informasi yang relevan atau melakukan observasi untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan, (e) berbagi data dan informasi serta merumuskan pemecahan masalah
dalam kelompok (Adiyah, 2019).

PjBL merupakan sebuah proses pembelajaran dimana siswa memperoleh
kesempatan melaksanakan kegiatan belajar melalui sebuah proyek sebagai media
belajarnya(Hosnan, 2014). Melalui pembelajaran berbasis proyek siswa seolah-oleh
bekerja dalam dunia nyata, menghasilkan produk yang bermanfaat baik secara mandiri
maupun secara kelompok. Proses ini akan memicu siswa mengambangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif serta meningkatkan keterampilan pemecahan masalah (Putri et
al., 2021). Fokus pembellajaran berbasis proyek adalah penekanan pada core keilmuan

mata pelajaran, keterlibatan siswa melalui belajar kontekstual dan otonom, partisipasi
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siswa memecahkan masalah melalui prosedur ilmiah, menghasilkan produk konkrit (Azis
& Herianto, 2021). Guru dapat menjadi fasilitator, evaluator proses dan produk
pembelajaran (Baharuddin et al., 2021).

Karakteristik pembelajaran berbasis proyek meliputi (1) proyek bersifat sentral,
bukan periferal dari kurikulum, (2) fokus pada pertanyaan atau masalah, (3) melibatkan
siswa pada penyelidikan konstruktivisme, (4) mengutamakan kemandirian dan
tanggungjawab siswa, dan (5) memberikan keotentikan pada siswa (Tim PBL, 2020).
Sintaks pembelajaran berbasis proyek secara umum meliputi (1) pemberian pertanyaan
penting sebagai bahan atau tema proyek, (2) membuat rancangan penyelesaian proyek,
(3) membuat jadwal kegiatan proyek, (4) memantau kegiatan siswa dan kemajuan proyek,
(5) menilai hasil kerja sesuai laporan proyek yang dipresentasikan, (6) mengevaluasi
pengalaman melaksanakan proyekdimana siswa merefleksikan kegiatan dan hasil proyek
(Nirmayani & Dewi, 2021).

SDN Kandelu Kutura telah melaksanakan kurikulum merdeka sesuai dengan
regulasi pemerintah. Salah satu masalah yang terjadi adalah adanya kecenderungan
pembelajaran yang hanya terpusat pada guru. Pembelajaran dimana guru sangat dominan
akan membuat siswa kurang aktif dan kurang menciptakan kolaborasi bagi siswa
(Simbolon & Koeswanti, 2020). Materi pembelajaran disampaikan secara monolog atau
ceramah meski sekali-sekali melibatkan siswa. Sebagian besar guru belum begitu
mengetahui bagaimana penerapan PBL dan PjBL dalam proses belajar mengajar di SD
(Isrokijah, 2020). Hal ini akan berdampak pada menurunnya motivasi belajar siswa
(Siagian et al., 2020).

Selain itu, kondisi siswa kelas IV di SDN Kandelu Kutura unik dimana siswa
tinggal cukup jauh dari sekolah, siswa ke sekolah dengan berjalan kaki dengan
menempuh perjalanan berbukit-bukit kurang lebih 5-6 km. Karakteristik siswa yang lain
adalah kurang motivasi untuk bersekolah karena siswa lebih cenderung bekerja ke ladang
atau sawah, menjaga ternak di padang rumput daripada ke sekolah. Karakter siswa seperti
ini membutuhkan strategi pembelajaran yang menguatkan motivasi, mengaktifkan dalam
kolaborasi antar siswa. Guru harus pandai menerapkan strategi pembelajaran yang cocok
untuk membangkitkan motivasi belajar, meningkatkan aktivitas siswa, mengurangi
kejenuhan siswa. Hal ini perlu diperhatikan karena dalam pembelajaran IPAS di kelas IV

siswa sering mengerjakan soal-soal namun sebenarnya kurang memiliki pemahaman
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konsep yang tepat dan mendalam. Selain itu, konten materi pembelajaran IPAS sering
kurang dipahami oleh siswa karena materi-materi tersebut berada di luar pengalaman
hidup mereka.

Dalam kurikulum merdeka guru dituntut kreatif dalam proses, mengelola kelas
dengan menyenangkan untuk membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa melalui
penerapan pendekatan pembelajaran yang relevan. Keativitas pembelajaran guru dapat
diwujudkan melalui PBL dan PjBL. Penerapan kedua strategi pembelajaran tersebut
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan
membandingkan hasil belajar siswa yang mengalami proses pembelajaran menggunakan
kedua strategi pembelajaran tersebut. Hasil penelitian ini akan berimplikasi terhadap
penerapan kedua strategi pembelajaran tersebut sesuai dengan tuntutan penentuan strategi

pembelajaran dalam proses belajar-mengajar kurikulum merdeka.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini adalah kuasi eksperiman dimana satu kelompok diberikan
pembelajaran berbasis proyek, dan satu kelompok yang lain diberikan pembelajaran
berbasis masalah. Perlakuan dilakukan sebanyak tiga kali dengan materi yang berbeda.
Desain penelitian kuasi eksperiman merujuk pada (Isnawan, 2020) sebagaiamana

disajikan pada gambar 1 berikut.

Eelas Eksperiman : O X O

Eelas Kontrol : 0 O

Gambar 1. Desain kuasi eksperiman

Desain kuasi eksperiman dalam gambar 1 paling sering digunakan dalam penelitian
pendidikan. Dalam desain ini O adalah pre-respon atau post — respon, dan X adalah
penerapan perlakuan dengan pendekatan atau strategi PBL dan PjBL. Penelitin ini
dilakukan di kelas IV sebagai kelas yang telah mengalami kurikulum merdeka dalam
mata pelajaran IPAS. Teknik pengumpulan data meliputi membuat kisi-kisi soal,
membuat soal-soal tes, melakukan validasi ahli. Sedangkan teknik analisis data meliputi
uji homogenitas dan normalitas, menentukan nilai rata-rata, dan uji beda nilai rata-rata.

Hipotesis penelitian adalah Ho berarti tidak ada perbedaan antara hasil belajar siswa yang
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menggunakan PBL dan PjBL. Ha berarti ada perbedaan antara hasil belajar siswa yang
menggunakan PBL dan PjBL. Dasar pengambilan keputusan uji hipotesis adalah nilai
signifikansi > 0.05 maka Hy diterima, H, ditolak. Jika nilai sognifikansi < 0.05 maka Ho
diterima, H, ditolak (Priyatno, 2013)..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Uji homogenitas nilai pre-test siswa untuk mengetahui homogenitas kemampuan
awal siswa sebagai prasayat untuk melakukan uji beda. Hasil uji homogenitas disajikan
pada tabel 1 berikut.
Tabel 1. Homogenitas data

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
945 1 44 336

Tabel 1 menyajikan hasil uji homogenitas varians, dimana diketahui nilai
signifikansi sebesar 0.336. Karena nilai signifikansi 0.336 > 0.05 maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan awal siswa adalah sama atau homogen. Selanjutnya dilakukan uji
normalitas data hasil tes sebagai syarat uji beda. Hasil uji normalitas data disajikan pada
tabel 2 berikut.

Tabel 2. Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
PBL 158 23 142 953 23 333
PjBL 143 23 200" .969 23 .658

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Tabel 2 menyajkan hasil uji normalitas data hasil tes siswa berdasarkan
Kolmogorov-Smirnova dimana diketahui nilai signifikansi kelas PBL sebesar 0.142.
Karena nilai sig 0.142 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Kemudian nilai signifikansi kelas PjBL sebesar 0.200. Karena nilai sig 0.200 > 0.05 maka
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sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi

normal.
Table 3. Nilai rata-rata total
Group Statistics
Std. Std. Error
Kelompok N Mean Deviation Mean
Hasil PBL 23 76.00 2.276 AT75
Belajar PjBL 23 84.65 1.774 370

Tabel 3 menyajikan nilai rata-rata total hasil belajar siswa yang mengikuti PBL dan
PjBL. Diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti PLB adalah
76.00 sedangkan nilai rata-rata siswa yang mengikuti PjBL adalah 84.65. Data
menunjukan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti PjBL lebih tinggi
daripada siswa yang mengikuti PBL. Artinya, PjBL lebih efektif meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV dalam mata pelajaran IPAS di sekolah dasar. Data tersebut
dipertegas oleh data nilai rata-rata pada setiap tes yang dilakukan setelah dilakukan proses
pembelajaran, sebagaimana disajikan dalam tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Nilai rata-rata setiap test

Statistics
Test PBL PjBL
Test 1 75.70 84.86
Test 2 75.69 84.60
Test 3 77.52 85.22

Tabel 4 menyajikan informasi tentang nilai rata-rata setiap setiap proses
pembelajaran yang menggunakan PBL dan PjBL di kelas IV SD Kandelu Kutura. Nilai
rata-rata siswa yang menggunakan PjBL lebih tinggi daripada nilai rata-rata siswa yang
menggunakan PBL. Hasil tes menunjukan bahwa tes I memiliki perbedaan 9.16 point, tes
II berbeda 8.91 point, dan tes III berbeda 7.7 point. Meski demikian tampak bahwa nilai
rata-rata siswa yang mengikuti baik PBL mauun PjBL mengalami peningkatan nilai tes
I hingga tes III..

Uji Perbedaan
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah Ho berarti tidak ada perbedaan nlai rata-rata
hasil belajar siswa yang menggunnakan PBL dan PjBL. H.k berarti ada perbedaan nilai
rata-rata hasil belajar siswa yang menggunnakan PBL dan PjBL. Kriteria pengambilan
keputusan adalah jika nilai signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan H, diterima, artinya
ada perbedaan nilai rata-rata hasil belajar siswa menggunakan PBL dan PjBL. Jika nilai
signifikansi > 0.05 maka maka Ho diterima dan H, ditolak, artinya tidak ada perbedaan
nilai rata-rata hasil belajar siswa menggunakan PBL dann PjBL. Hasil uji perbedaan
nilai rata-rata siswa yang mengikuti PjBL dan PBL disajikan dalam tabel 5 berikut.

Tabel 5: Uji Perbedaan nilai rata-rata

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equabty of
Vanances t-test for Equality of Means
95%% Confidence
Interval of the
Sig, (2 Mean Std Error Difference
F SLI{ t df taled) Difference Dafference Lower Upper
"Haul  Equal vanances 2227 143 14379 H 000 8652 602 9865 1439
ass
Equal vanances not 14379 4152 000 -8.652 eo2 -9.867 7437
assumed 0

Berdasarkan tabel 5 tersebut diketahui nilai sig Levene's Test for Equality of
Variances adalah sebesar 0.143 > 0.05, maka dapat diartikan bahwa varian data kelompok
PBL dan PjBL adalah homogen atau sama. Kemudian hasil ¢-test for Equality of Means
diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, maka sebagaimana dasar pengambilan
keputusan dalam uji independen t-test dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata hasil belajar siswa
yang menggunakan PBL dan PjBL. Dari tabel tersebut ditetahui bahwa Mean Difference
sebesar -8.652 yang menunjukan selisih antara rata-rata hasil belajar kelompok PBL dan

PiBL.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa baik PBL maupun PjBL dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Namun PjBL lebih efektif meningkatkan hasil belajar
siswa dibandingkan dengan PBL. Temuan dalam penelitian ini selaras dengan beberapa
penelitian. Sebuah penelitian yang membandingkan nilai siswa dalam keterampilan

proses dalam PjBL dan PBL menunjukan bahwa nilai rata-rata siswa yang mengikuti
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PjBL lebih tinggi daripada nilai rata-rata siswa yang mengikuti pembelajaran PBL
(Murniyati & Winarta, 2018). Dari aspek kognitif sebuah penelitian mendeskripsikan
bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajarn PJBL lebih baik
daripada model pembelajan PBL(Andriyati et al., 2020). Demikian pula sebuah penelitian
Tindakan kelas di sekolah dasar juga menyimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa yang
mengalami PjBL lebih tinggi daripada nilai rata-rata siswa yang mengalami PBL dalam
pembelajaran [PA (Mukra & Nasution, 2016). Nilai rata-rata siswa yang mengalami
pembelajaran PjBL juga berpengaruh lebih tinggi terhadap kemampuan berpikir kritis
dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa dalam pembelajaran PBL(Saputro & Rayahu,
2020). Model PjBL lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kreatifitas siswa
dibandingkna dengan model PBL(Furi et al., 2018). Namun dalam penelitian lain juga
dideskripsikan bahwa PBL lebih efektif meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan
dengan PjBL. Misalnya, ditemukan bahwa dalam pembelajaran matematika prestasi
belajar siswa di SD dalam model PBL lebih baik dibandingkan model PjBL (Aisyah,
2016). Namun temuan-temuan terkait tidak banyak ditemukan dalam hasil-hasil
penelitian pendidikan di sekolah dasar.

Pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
karena siswa dapat mengalami pembelajaran aktif dimana siswa dimungkinkan untuk
mengemukakn pendapat tentang topik yang sesuai dengan minat, mengajukan
pertanyaan, memperkirakan, mengembangkan teori, menggunakan alat yang berbeda,
menggunakan keterampilan yang diperoleh dalam konteks kehidupan yang nyata dan
bermakna, serta memungkinkan siswa menjawab pertanyaan dengan cara yang kreatif di
dalam kelas dan di luar kelas (Du & Han, 2016). Pembelajaran berbasis proyek
didefinisikan sebagai teknik pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk melakukan
tugas-tugas yang bermakna, dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kreativitas siswa, motivasi dan minat internal, tanggung jawab, keterampilan komunikasi
dengan orang lain, keterampilan sosial, kerjasama, dan kemampuan pemecahan masalah
(Shin, 2018).

Pembelajaran berbasis proyek menjadi relevan ketika siswa dituntut secara aktif
dan mandiri mengembangkan keterampilan. Proses pembelajaran juga sesuai dengan
kebutuhan siswa (student-center learning) yang berbeda dengan proses pembelajaran

sebelumnya yang cenderung berpusat pada guru. Implementasi pembelajaran berbasis
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proyek dalam kurikulum merdeka belajar relevan dengan pembelajaran abad 21dan
perkembangan era society 5.0 (Indarta et al., 2022). Pembelajaran berbasis proyek
memberi kesempatan kepada siswa membentuk keterampilan 4C. Pembelajaran abad 21
menuntut keterampilan 4C untuk mempersiapkan siswa menguasai berbagai
keterampilan lain yang sesuai. Pembelajaran berbasis proses mengakomodir kebutuhan
siswa khususnya mengembangkan potensi-potensinya.

Dalam rangka kurikulum merdeka maka implementasi pembelajaran berbasis
proyek (dan pembelajaran berbasis masalah) wajib dilaksanakan oleh guru sebagai
implementator kurikulum di sekolah. Gurupun perlu terlatih agar mudah menerapkannya
dalam proses pembelajaran (Wardhan et al., 2023) agar guru lebih mudah memfasilitasi
siswa mengembangkan keterampilan 4C. Meskipun kedua pendekatan pembelajaran
tersebut telah dipelajari dalam pendidikan formal guru namun tidak mudah bagi guru
untuk mengimplementasikannya dalam kegiatan pembelajaran. Guru perlu difasilitasi
baik oleh pemerintah maupun oleh yayasan pengelola Pendidikan. Guru perlu juga
berinisiatif meningkatkan kompetensinya secara mandiri (Nurzannah, 2022; Daga et al.,
2023). Dengan demikian guru tanggap dan siap secara kompetensi menjalani
pembelajaran dalam kurikulum merdeka dan meningkatkan potensi, kpengetahuan dan

keterampilan siswa di sekolah.

KESIMPULAN

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
memberikan dampak besar bagi peningkatan hasil belajar siswa di sekolah dasar.
Penelitian ini menemukan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan PjBL berbeda
secara signifikan dengan hasil belajar siswa yang yang menggunakan PBL. Hasil belajar
siswa yang menggunakan PjBL lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang
menggunakan PBL. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa PjBL lebih efektif
meningkatkan hasil belajar daripada PBL. Karena itu penerapan PjBL perlu dilakukan
oleh guru secara konsisten khusus pada konten kurikulum yang relevan dengan PjBL

agar hasil belajar siswa dapat semakin ditingkatkan.
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